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Latar Belakaog Sulawesi Selatan, Penyebatan suku Bugis 
dan ?IAakassar selanjutnya adalah 

Sejarab perahu pinisi tidak: terlepas menduduki tempat-tempat yang pada 
kaitannya deogan sejarab perkem- umnmnya dekat dengan pantai atau pesisir, 

bangan budaya Sulawesi Selatan khusus- Namun terdapat pula orang-orang Bugis 
nya dan dari hngkup sejarab kebaharian yang mendiami dacrah pedalaman. 
bangsa Indonesia pada umumnya, Perahu Perpindahan itu disebabkan karena adanya 
pinisi adalah jeais perahu layar tradisional desakan kebutuhan atau kcinginan 
yang dibuat dari bahan kayu dan memakai bertempat tinggga1 di daerah baru sambil 
layar. Pada dekade tahun 1970-an mulai membawa adat kebi.asaan termasuk 
dirintis pengadaan perahu bennotor, Jauh teknologi yang mereka ketahui di daerah 
sebelum berbagai bentuk perahu yang asal. 
dikenal sekatang ini menduduki tempat Perpindahan itu mungkin atas desakan 
pentiag dawn perekonomian maritim kelompok manusia yang ingin mencari 
masyarakat Bugis dan ~sar, ternyata daerah yang kaya akao surnber daya alam 
teknologi tr:an.sportasi perahu telah dikenal seperti oleh orang Mongol (M.asruri, 1995: 
oleh masyarakar Bugis dan Makassar sejak 18). Sanna transportasi yang mereka 
jarnan praseiarah. Hal itu terbukti dengan gunahn berupa rakit dengan 
telah ditemukannya ·jcjak pada lukisan rncmpergunakan layar atau pcrahu ber- 
perahu pada dinding-dinding gua cadik, 
prasejarah di sekitar Mares dan Pangkajene Dalam legenda yang berbcntuk karya 
Kepulauan, yaitu pada rnasa epipaleolitik sastra, I La Galigo, telah drpaparkan · 
atau masa berburu dan mengumpul .... bagaimana Sawerigading bersama dcngan 
makana.n tingkat lanjut. Kemungkinan petahu layamya yang besar rnelanglang 
mereka adalah imigwl dari jazirah Asia buana, bub.n saja di wilaph Nusantara, 
Tenggara yang datang ke kepulauan tetapi sampai di hiar negeri. Hal ini dapat 
Nusanta12 dalam bcbcapa geloinbaog. menjadi petunjuk bahwa sejak jaman 

Pada masa bercocok ta.nam [neolitikJ dahulu omng Bugis tclah betjaya di lautan. 
gelombang papindahan tersebut semakin 
intensi£ Dengan mernpergunakan pcnhu Adaptasi Tdmologi 
bcttadik atau akit mcreb meoguungi 
lautan menuju kcpulauan Nusantara dan V cgiat:an mata pcncaharian orang Bugis 
menetap pada suatu daerah, tennasuk .J.~ Mabssar masa lalu pada 
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l 
bertujuan untuk mcncari dan menangkap 
ikan dan tripang adalah suatu manifestasi 
bahwa betapa ringginya jiwa bahari yang 
dimililci oleh mereka sejak jaman lampau 
sampai sekarang. Hal itu merupakan 
gambaran siri sebagai etos kebudayaan 
Bugis dan rnakassar, di mana alat 
tnnsportasi yang dikembangkan sendiri 
sebagai adaptasi teknologi yang turun­ 
temurun oleh nenek -moyang mereka. 

Adapun jenis-jenis pcra.hu yang 
dikc..'fflba~>'kan oleh orang-orang Uugis dan 
Mabssar adalah sebagai berikut: 
1. upa-ltpa, yaitu sejenis perahu kecil yang 

tidak memabi layar, dipergunakan oleh 
nelayan di perairan dangkal; 

2. Pajjala, jenis perahu yang meng­ 
gunab.n layu, dapat memuat delapan 
sampai scpuluh orang dan diper­ 
gunakan nelayan untuk jarak dekat; 

3. Jarampa, jenis perahu memakai layar 
dipergunakan khusus untuk menang­ 
kap ibn dengan mcmpergunakan jala; 

4. Litt, jenis penhu barang, berukunn 10- 
40 ton mema1ai layu, untuk 
petdagangan ant2rpulau; 

5. Lllllbo, jenis perahu barang, berukuran 
10-40 ton memakai layar, berawak lima 
sampai sepuluh orang untuk 
petdagangan anwpulau. 

6:-.J>itdsi atau Palari, jenis perahu barang 
dengan bpuiw 300-400 ton, memakai 
layu dcngan dua tiang, berawak 15-20 
orang untuk pcrdaga-ngan anwpulau 
dan antamega.ra. 

7. Slllltll, jenis peahu un~ men.angkap 
ikan jam jauh maupun dekat. 
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umurrmya petani dan nelayan. Keduanya 
dikelompokkan dalam dua tipologi, 
masing-masing kelompok masyrakat yang 
menggarap tanah sebagai lahan pertanian. 
Mereka bergantung pada penyediaan 
lingkungan hid.up dan kehidupannya 
disebut de111,a11 alloa111, 11111ta11g, yang artinya 
tanah tempat mencari nafkah, Di pihak 
lain, kelompok masyata.kat yang bertumpu 
pada kegiatan nelayan dan bidup di bidaog 
kema.ritiman. Hal ini berlaku pada masa 
kckuasaan kerajaan sarnpai nusuknr2 
jaman kolonial dan sesudah kemerdekaan 
rnasih wnpak mata penahariw tersebut 
ditekuai, 

Nelay,.n Bugis dan Makww: dengan 
kecabpan teknologinya yang dimiliki 
marnpu menjelajahi lautm dengan berbagai 
rintangan untuk mencm jenis susmber laut 
}'2ng dikehendakinya. Da1arn a<bpt&Si 
dengan lingkuogan Y1ng penuh tantangan 
di lautan, perlalwi-lahan telah ada usaha 
mengoptima1bn segala yang dimiliki untuk 
dikembanglwi kc arah yang lebih 
sempuma miwnya mcmodifikasi perahu 
sebagai saa.na Uta.ma dalam. menopaog 
kehidupan mercka. 

Kegiatan ekspoc beras dan rempah­ 
rempah uotuk tujuan Malaka dibawa oleh 
paa pclaut Bugis dan Makasur dengan 
peeahu layar. Di sana mereka memi1iki 
perkampungan sendiri di sunping 
kampung-kampung dari bangsa tun 
(Mukhlis, 1989: 5). 

Aktiviw penbgangan dan pelayaran 
ini berlangsunguik dengan oa.og pribumi 
maupun dengan bangsa asing. Hal ini 
tedihat deogan ditempatkannya agen 
dagang di Bantaeng (Burger, 1962: 56-57). . 

Pelayaan oa.og Bugis dan Makassar ke 
Australia pada sekitar abad XVIII yang 
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Seau:a etimologis, kata pinisi tidak 
didapati. dalam perbendahara.an kata 

Bugis dan Makassar (Inggris: pinlltJ(t atau 
Perancis: plnitht = "1nal boat atau kapal 
geladak suogai/ cat. Red-MAF). Orang Bin 
memberi arti kata pinisi sebagai lincah atau 
cekatan sedangkan beberapa sumber 
mengatakan. bahwa kata pinisi ada 
huburigannya dengan nama sebuah Sampai pada tahun 1930, perahu pinisi 
pelabuhan Eropa [Italia], yaitu Venesia yang terbesa:r berukuran 30-40 ton. Pinisi­ 
(Pelly, 1975: 16). Penamaan tersebut dapat pinisi dibawa sendiri oleh pemiliknya untuk 
pula drtujukan kepada bentuk segi ti.ga dan memperdagangkan basil bumi yang 
jaja.ran genjang yang merupakan bentuk dibawanya dari pelabuhan-pelabuhan di 
baru basil perubahan layar bentuk segi Sulawesi menuju tiga titik pusat dagang, 
empat yang disebut .rombala lanjak yaitu Makassar, Surabaya dan Jakarta. 
[Makassar] atau Sompe Tonjak (Bugis]. Perubahan tetjajdi pada penghujung 1957, 

Diduga bahwa pada awal a.bad XX sewaktu pebyawi Nusantara ditinggalltan 
telah tetjadi dua kali perubahan besar oleh kapal-kapal KPM {Ko11inklijke 
bentuk pirusi awal [salon.pon~, yaitu pada Paktvaart M.alsthapy] yang telah beroperasi 
bentuk undakan [baluan] dan layar sejak tahun 1894, maka kekosongan ini 
sebagaimana terlihat sekarang, yaitu dat:ar diisi oleh perahu-perahu layar termasuk 
kc bawah seolah-olah terpotong secara pinisi. , Hal ini pu1a yang mendorong 
regak sehingga diperoleh kesan tidak pembuatan perahu secara besar-besaran 
runcing. Apabila diperhatikan dengan daya muat yang besar pula, karena 
penampakannya dari depan berbentuk scgi pemilik perahu yang scmula berstatus 

. tiga dengan dua sisinya cekung. Demik.ian pedagang basil bumi berubah menjadi jasa 
pula layar, kalau perahu pinisi sekarang angkutan. Sejak tahun 1970 sampai 
jurnlah layar bisa rnencapai tujuh buah sekarang, pinisi yang diketjakan olch orang 
dengan berbagai ukuran dan bentuk serta ~.Ju:a tata-rata berukuran 150 sampai 250 
terdapat dua tiang utama yang berdiri ton (Pelly, 1975: 17). Karena desakan 
sejajar dari haluan ke buritan, Tiang layar kebutuhan yang kian meningkat maka 
ini berfungsi untuk melekatkan layar utama pembuatan perahu pun semakin dituntut 
dan layar pendukung. Sedangkan pada untuk lebih efisien dan berdaya muat besar, 
perahu salompong layar utama terdiri atas Dan mendorong para pengusaha 
dua buah yang melekat pada tiang utama, menemukan sejurnlah model untuk 
yang mana layamya dipasang pada pecahu kemudian dikembangkan seperti. yang 
dalam isti.1ah Bugis dan Makassar disebur terlihat sekarang . 
.rompe ta,gak atau .romhala laf!J'ak. Dari segi bentuk, perahu .ralompong 

dapat mewalcili mode) awal perahu Bugis 

Apabila berpijak pada latar belakang 
.S<.iara.h, maka perubahan bentuk tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor: 
1. Faktor efisiensi; 
2. Faktor inovasi yairu bcrdasarkan 

pengalaman yang dialami dalam 
pelaya.ran mereka bertemu dengan 
perahu asing yang mendorong untuk 
memodifikasi bentuk yang telah ada. 

BentukAwal dan Perkembangannya 
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ujung sebelah rnenye-bclah [di muka 
dan belakang}, [b] Waktu memotong 
ada upacara tersendiri, ada aruran 
sampai sekaang yang tidak boleh 
dilanggar. 

2. Setelah selesai, disusul dengan 
pemasangan Jotting [lunas depan dan 
belakang]. 

3. Disusul dengan pemasangan papan 
terasa [papan dasar dari petahu yang 
terdiri dari potongan papan pendek] 
yang jumlahnya tergantung pada ukuran 
besar dan kecilnya perahu, makin besar 
uk.uan peeahu tersebut, makin tinggi 
pula papan teraJ1JI1ya, sistern 
pemasangan siporari seperti anak 
tangga makin ke atas makin lebar, 

4. Pemasangan buku atau rusuk [gading] 
pada bagian - kiri dan kanan. Rusuk 
paling bawah disebut keht atau soloro 
[tulang yang tetdapat pada bagian 
sebelah kiri dan kanan badan pcrahuJ, 
pada rusuk ini ada yang langsung ke 
atas untuk paltalllbera [tempat rncngikat 
tali]. Di tengah ada tiga buah [kiri dan 
kanan], d belakang ada empat buah [kiri 
dan kanan], depan tiga buah [kiri dan 
kanan]. Pemasangan rusuk yang tcmbus 
kc atas dilakukan setelah pcmasangan 

.,.-papan /ammo fpapan yang terpanjang 
yang dipakai pada perahu], 

5. Pernasangan lepe fpapan yang mcnindis 
rusuk.J, dan membujur dari muka ke 
belakang. Lepe ini bersusun ke atas 
sampai k.e kalang [kayu tempat dek atau 
kalabantJ. 

6. Pemasangan lealattg [balok-balok yang 
menahan atau menadah] tantai. 

7. Setelah pema.sangan leala11g, kemudian 
disusul dengan pemasangan balok­ 
balok fpenutup ujung lea/an!,). 

A. Fatmawati ( lmar 
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Teknologi clan Proses Pcmbuatan 

Secara prinsip tidak terdapat perbedaan 
pembuatan perahu salompong dengan 

perahu ukuan besar lainnya seperti pioisi 
dan lambo. Ada bagian-bagian tertentu 
pada perahu pinisi sebagai bentuk 
perkembangan akhiroya. Secara garis besar 
proses pembuatan perahu ini meogawni 
tiga tamp, yaitu meramu, membuat, dan 
meluncurkan ke laut disertai upacara­ 
upacara ritual. 

Sistem pembuatan perahu layar 
berbeda dengan sistem teknologi modern, 
yang mana sistem teknologi modem 
membuat gambar tedebih dahulu. Akan 
tet:api sistem yang dipakai pada pembuatan 
perahu pinisi ialah tanpa gambar dan 
rangka. Rangka atau buku [gading] ditindis 

· lagi dengan balok panjang yang disebut 
lepe. 

Urut:an pemasangan bpal dapat 
diw:ailan sebagai berikut 
1. Merna.sang kalebiseang dengan kegiatan 

terdiri dari [a] llllJlalara [memotoog] 

dan Makassar yang berukuran besar serta 
kemungkinan dapat dicari hubuogannya 
dengan model perahu Iayar bangsa Eropa 
yang pemah menjelajahi Nusantara stjak 
awal abad XVI seperti Portugis, Belanda, 
dan Inggris. Bahkan mungkin lebih jauh 
1agi ke belakang, karena bukan tidak 
mungkin bahwa dikenalnya perahu ukuran 
besar oleh orang Bugis dan Makassar 
ditanggapi pula oleh stjuml.ah inovasi­ 
inovasi yang tumbuh dari ka1angan dan 
lingkungan mmereka sebagai basil interaksi 
dan adaptasi dengan kebidupan 
kemaritirnan, seperti teknologi pembuatan 
perahu dari berbagai jenis dan ukuran. 

so 
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#Dea.Andi Fatmawati UM.AR, saqana Antcopologi, 
alumnus Unreersitas Hasanuddin, staf penelin yang 
menelruni bidang kajian Emo-arkeologi pada Balai 
A.tkeologi Ujung Pandang. 

1. Kepandaian membuat pcrahu telah 
dimi1iki oleh orang-orang Ara sejak 
jaman dahulu kala, Hal ini didukung 
oleh keadaan alam desa Ara dan Tanah 
Beru yang tidak memungkinkan 
pengembangan pertanian. 

2. Pengetahuan teknologi tradisional yang 
mereka miliki adalah warisan turun­ 
temurun yang diajarkan secant 
tradisional, dan rnendapat pengaruh 
dari kebudayaan luar, 

3. Perahu pinisi adalah satu benda budaya 
yang mengandung unsur-unsur 
pengctahuan dan teknologi. 

Kecakapan teknologi tradisional pem­ 
buatan perahu orang Bugis dan Makassar 
merupakan hasil interaksi yang sangat 
intensif dengan lingkungan dan pengaruh 
luar sehingga menghasilkan suatu karya 
yang monumental yaitu tradisi pembuatan 
perahu yang memunculkan inovasi dan 
k.reasi dalarn pembuatan pcrahu yang 
disesuaikan dengan kebutuhan.Cl 

Sebagai penutup dari uraian tentang 
tekno1ogi tradisional pembuatan perahu 

Salompong sebagia cikal bakal. perahu 
pinisi dari uraian-uraian terdahulu, maka 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: 

Penutup 

8. Pemasangan kotabang [lantai papan]. 
9. Pembuatan komara [kamar] di atas 

kataba11g. 
10. Pemasangan a,yong [tempat mcngikat 

layar depan]. A,yong terdiri dari 3 kayu 
yang ujuagnya saliog berhimpit dan 
bagian pangkalnya ada di bagian renggang 
kiri dan kanan, Di atasnya dipasang 
pantanra' {yang letaknya melintang 
sampai ke ujung dan menindis cocor», 
kayu yang lurus ke depan]. Di baw:ah 
a'!}ong ini ada tali yang terletak dari 
ujung ke so/ting depan. Tali ini disebut 
pa11gag,o [ta.... yang terletak di bawah 
anjong dari ujung ke so/ting depan]. 

11. Pembuatan ambing [anjungan di bagian 
belakangl. 

12. Dan yang terakhir adalah pemasangan 
sangkilang. tempat pemasangan guling 
[kemudi] dan pallajarang [t:iangJ. Hal ini 
dikerjakan ssetelah perahu tersebut 
diluncuikan. 
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SAHSUNGAN HONGGA 

e 

rakkasala 

rak,osalo 

kalebisoang ( lunas) 
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I. AnjOfl',} 

Pu u11,i u11jo11g . 
2. ng aniony 3. Poppulan-igo 

Pollanrok r.ujon~ "· S. Tampokon9 

6. Selling 

Pi,Hc,wonf #t1J•n9 

6 Kulaflg 

O L el)o 
7 Oul<u (run\)kO) 
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7. Pu'rinrin; 
8. PllthJila~u 

~. Amt,1n'!1 ll 
10. F>uk,J,..nh,ng 
11. Li"o1buf- le11,t•uro119 

12. · L .. 1~-letu11:~ t,U:t...lhO 

13. PanSO((j. 

b. f3orotong 
S Tiriju 

Sc.:anr~ru,,~ ~·,l iny 

Sonykit'-"1n9 
Sonjulu d, 

O,\C,JAN BAGIAN GULING 

t 1Jhnl dconk-.:mudl 

3AGl,\N- OACIAN T!ANG A(!..UNG 

tiong ayung 

1101\9 

9UIUll<J 
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KETERANGAN 
I. Kolebisieng (tunas) 

2. Soiling (tunas bogian muka don belokong) 

3. Papan terasa ( pupan k er o s = popon dasar) 

I.. Papan lamma ( popan lemoh) 

S. Papan torik ( popan poling otas) 

6. Balo" bolo'( balok- bolok) 
7. 1 Tahu' ( goding yang menonjol) 

8. Bangkeng saloro ( tempat tiang ogung melekot) 
9. Peta'( pintu masuk diruong bowoh) 

10. Guling ( kemudi) 

11. lvba( p e nutup petli-pelti betakong) 

12. Lembo'-lemborong (tempo! bong layer betakong) 

13. Ambing ( pe nutup bagian belakong perahu) 

14. Possipi'onjong(penjepil onjung) 

15. f>ongonggo'( penahon anjung bag ion. bow ah) 

16. Po'turongon anjong ( tumpuon anjung) 

1 7. Anjong ( onjung) 

18. Panumbu'(tumupn_tiang ogung) 
19. Pollojareng( tiang agung) 

20. Bong ( kaki layer belakong) • 

21. Sombolo'( loyor besot mu kc don belokong) 

22. T.arengke' ( cocc cr o' bogion dolam) 

23. Coccoro' longngo'( c.occor' bagian tengoh) 
21.. Coccoro' pantoro ( coccor' bogion luor) 

25. Pogentung ajong ( kowot penggantung onjung) 
26. Pompang ( tlo'mpal tiang melekal) 

27. Dulong- du long ( kepolo tiang ..::gung ) 

28 .. Bau ( cabang tiang ogung ternpat layer be sor lergonlung) 
29. Po'gentung· bau( kawat penggontung bou) 

30. Tieng ( tempo! layar lamposere melekot) 

31. Jcirung karrasa' ( je,rung k er c s ) 

32. Pampa sore (layer atas mvko belakong) 

33. Tuntung bau ( kowat pengikat) 

34. Boralang ( tempo! mclckot kemudi alas don bawoh) 

3 5. Mantel bong ( lempat gantungan bong layer belakan.g ) . 
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Industri perahu di Tanab Bero, Bul~kamba 

Perahu layar Bugis berm.otor di perairan Bulukumba 
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Pemasangan dan pemotongan pasak penyarnbung 
Papan pada lambung perahu 

Pernotongan kayu, buhan baku utuma pcruhu 

60 


	1. Cover.pdf (p.1)
	1. Fadhlan.pdf (p.2-10)
	Image (8).pdf
	Image (9).pdf
	Image (10).pdf
	Image (11).pdf
	Image (12).pdf
	Image (13).pdf
	Image (14).pdf
	Image (15).pdf
	Image (16).pdf

	2. Najemain.pdf (p.11-20)
	Image (17).pdf
	Image (18).pdf
	Image (19).pdf
	Image (20).pdf
	Image (21).pdf
	Image (22).pdf
	Image (23).pdf
	Image (24).pdf
	Image (25).pdf
	Image (26).pdf

	3. Bernadeta.pdf (p.21-30)
	Image (27).pdf
	Image (28).pdf
	Image (29).pdf
	Image (30).pdf
	Image (31).pdf
	Image (32).pdf
	Image (33).pdf
	Image (34).pdf
	Image (35).pdf
	Image (36).pdf

	4. Bougas.pdf (p.31-32)
	Image (37).pdf
	Image (38).pdf

	5. Muhaeminah.pdf (p.33-42)
	Image (39).pdf
	Image (40).pdf
	Image (41).pdf
	Image (42).pdf
	Image (43).pdf
	Image (44).pdf
	Image (45).pdf
	Image (46).pdf
	Image (47).pdf
	Image (48).pdf

	6. Fatmawati.pdf (p.43-56)
	Image (49).pdf
	Image (50).pdf
	Image (51).pdf
	Image (52).pdf
	Image (53).pdf
	Image (54).pdf
	Image (55).pdf
	Image (56).pdf
	Image (57).pdf
	Image (58).pdf
	Image (59).pdf
	Image (60).pdf
	Image (61).pdf
	Image (62).pdf

	7. Fadillah.pdf (p.57-76)
	Image (63).pdf
	Image (64).pdf
	Image (65).pdf
	Image (66).pdf
	Image (67).pdf
	Image (68).pdf
	Image (69).pdf
	Image (70).pdf
	Image (71).pdf
	Image (72).pdf
	Image (73).pdf
	Image (74).pdf
	Image (75).pdf
	Image (76).pdf
	Image (77).pdf
	Image (78).pdf
	Image (79).pdf
	Image (80).pdf
	Image (81).pdf
	Image (82).pdf

	5. Back Cover.pdf (p.77)

